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<b>ABSTRAK</b><br>

Menjalin hubungan yang matang dengan teman sebaya, balk laki-laki maupun perempuan, merupakan salah
satu tugas perkembangan individu remaja (Havighurst, dalam Rice, 1999). Namun remaja penyandang
Gangguan Spektrum Autisme (GSA) masih mengalami kesulitan dalam bersosialisasi, berkomunikasi dan
berperilaku yang sesuai, sehingga menghadapi hambatan dalam pergaulannya, bahkan tidak dapat diterima
di lingkungan sosialnya (Mesibov & Handlan, 1997). Padahai saat itu minat sosial mereka berkembang
pesat dan kemampuan sosialnya juga terus berkembang (Ando & Y oshimura; Mesibov; Mesibov &
Schaffer; Schopler & Mesibov, dalam Mesobov & Handlan, 1997). Oleh karenaitu mereka seringkali
merasa tidak bahagia (unhappiness) saat menyadari bahwa dirinya berbeda dengan teman-teman seusianya
yang tidak autistik (Wing, dalam Mesibov & Handlan, 1997). Tak terpenuhinya kebutuhan mereka akan
pertemanan dapat mengarahkan pada depresi dan bunuh diri (Stanton, 2001).

<br><br>

Tujuan dari panelitian ini adalah mengeksplorasi mengenai belief dan desire serta perilaku pertemanan pada
remaja penyandang GSA. Belief dan desire merupakan mental states yang memiliki kaftan dengan perilaku
(Flavell; McCormick; Wellman dalam Santrock 2004; Baron-Cohen & Sweetenham, 1997; Howiin, Baron-
Cohen & Hadwin, 1999). Sedangkan perilaku sosial manusia dipengaruhi kemampuan untuk memikirkan
dan memahami mental states orang lain (Shatz, dalam Lewis & Mitchell, 1994),

<br><br>

Masalah utama pada penelitian ini adalah: bagaimanakah belief desire dan perilaku pertemanan pada remaja
penyandang GSA? Untuk menjawabnya, peneliti melakukan pendekatan studi kasus intrinsik, dengan
menggali informasi |ebih dalam melalui wawancara dan observasi.

<br><br>

Subyek Penelitian (SP) adalah seorang remaja penyandang GSA yang bersekolah di sekolah regular.
Partisipan penelitian ada 4 orang, termasuk SP.

<br><br>

Analisa data dilakukan dengan transcribing dan coding basil wawancara dengan SP, ibunya, teman dan
gurunya.

<br><Br>

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa pertemanan SP sebagai remaja penyandang GSA memiliki ciri
unik. SP sudah mampu menjalin pertemanan di sekolah. Namun belief, desire dan perilaku pertemanan SP
masih terbatas pada pertemanan sesama jenis kelamin, bersifat egosentris, kurang mengandung aspek
reciprocal (timbal-balik), kurang karakter intimacy dan menunjukkan masih adanya minat yang terbatas.
<br><Br>

Peneliti juga menernukan adanya belief-desire-perilaku yang tidak koheren dalam pertemanan SP. Beliefnya
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mengenai ketidakharusan mengerjakan tugas bersama-sama dengan teman tidak sesuai dengan perilakunya;
beliefnya mengenai gaya pakaian yang samadi kalangan remgja yang berteman koheren dengan desirenya

namun tidak tercermin dalam perilakunya; beliefnya mengena berbagi pikiran tidak selaras dengan desire-

nya, namun belief tersebut koheren dengan perilakunya.



